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Abstract

The outreach program on DAGUSIBU (Get, Use, Store, Dispose) aims to enhance the knowledge of the
community, particularly students of SMK Persada Sukabumi, regarding the wise use of medications. Research
indicates that many individuals engage in self-medication without adequate knowledge, which can lead to errors
in drug usage. This activity includes presentations on how to obtain medications correctly, safe storage
practices, and the disposal of unused drugs. Questionnaire results revealed that before the outreach, 93% of
students were unaware of DAGUSIBU. After the outreach, it is expected that students will be more prudent in
managing their health and understand the importance of consulting medical professionals before consuming
medications. This program aims to reduce the risk of drug misuse and increase community awareness about safe
and effective medication use.
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Abstrak

Penyuluhan tentang DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) merupakan program yang
diadakan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat, khususnya siswa-siswi SMK Persada Sukabumi,
mengenai penggunaan obat yang bijak. Berdasarkan penelitian, banyak masyarakat yang melakukan
swamedikasi tanpa pengetahuan yang memadai, yang berpotensi menyebabkan kesalahan dalam penggunaan
obat. Kegiatan ini meliputi pemaparan tentang cara mendapatkan obat yang benar, penyimpanan yang aman,
serta pembuangan obat yang tidak terpakai. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa sebelum penyuluhan, 93%
siswa tidak mengetahui tentang DAGUSIBU. Setelah penyuluhan, diharapkan siswa dapat lebih bijak dalam
mengelola kesehatan dan memahami pentingnya berkonsultasi dengan tenaga medis sebelum mengonsumsi obat.
Program ini diharapkan dapat mengurangi risiko penyalahgunaan obat dan meningkatkan kesadaran masyarakat
tentang penggunaan obat yang aman dan efektif.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan yang wajib dimiliki
masyarakat adalah memiliki pengetahuan
tentang obat. Karena meningkatnya
penggunaan obat dengan cara swamedikasi
yang dilakukan oleh masyarakat yang pasti
rentan beresiko Kesalahan dalam penggunaan
obat dapat terjadi dalam berbagai aspek,
seperti dalam memperoleh, mengonsumsi,
menyimpan, serta membuang obat yang tidak
sesuai dengan pedoman atau peraturan yang
ditetapkan (Zulbayu et al., 2021).

Program jaminan kesehatan yang ada
turut mendorong terciptanya beragam bentuk
sediaan obat yang dapat diakses oleh
masyarakat. Kemajuan teknologi ini juga
memberikan kemudahan bagi masyarakat
untuk  memperoleh informasi, termasuk
mengenai pengobatan (Ratnasari et al., 2019).

Pada  saat ini,  meningkatnya
penggunaan obat memerlukan pemahaman
yang memadai dari masyarakat mengenai cara
pengelolaan obat yang didapat, baik melalui
anjuran tenaga medis maupun pembelian
mandiri di apotek. fasilitas kesehatan lainnya.
Penyuluhan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat, baik di
tingkat keluarga maupun masyarakat umum,
mengenai pengelolaan obat yang tepat (Saputri
et al., 2023).

Di sisi lain, dampak negatifnya dari
perkembangan obat adalah peningkatan
konsumsi obat tanpa pemahaman yang
memadai tentang cara penggunaan yang benar
serta cara penyimpanan dan pembuangannya
setelah digunakan. Masalah ini dikenal dengan
istilah DAGUSIBU, yang merujuk pada isu
terkait memperoleh, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat secara tepat
(Ratnasari et al., 2019).

Penyalahgunaan obat di masyarakat
menjadi masalah yang kian marak, baik yang
disebabkan oleh penggunaan obat resep dari
dokter untuk pengobatan maupun obat yang
diperoleh melalui inisiatif swamedikasi.
Rendahnya pemahaman masyarakat tentang
cara penggunaan obat yang benar dapat
berakibat fatal. Pengelolaan obat yang tepat,
mulai dari cara memperoleh, menggunakan,
menyimpan (Dira et al., 2022). Jika
Penyimpanan yang salah seperti mudah
dijangkau anak anak yang kemungkinan besar
anak-anak dapat mengira obat adalah permen
sehingga rentan tertelan (Wulandari et al.,
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2024). Hingga membuang sisa obat, sangat
penting untuk mencegah dampak negatif bagi
individu maupun khalayat umum (Dira et al.,
2022).

Beberapa permasalahan kesehatan
memerlukan peran serta tenaga kefarmasian
dalam rangka meningkatkan kondisi kesehatan
masyarakat yang memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pelayanan kesehatan.
Salah satu upaya peningkatan pelayanan
kesehatan  adalah  dengan  memberikan
informasi yang akurat dan penanganan obat
yang menyertai, konsultasikan pada brosur
yang berisi DAGUSIBU (Pujiastuti et al.,
2019).

DAGUSIBU merupakan salah satu
solusi untuk meningkatkan  pemahaman
masyarakat akan obat dan pengobatan dalam
menghadapi permasalahan kesehatan sehari-
hari, untuk  menunjang  terwujudnya
peningkatan derajat kesehatan masyarakat
(Hajrin et al., 2020).

Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan
peserta didik terkait penggunaan obat yang
tepat, khususnya mengenai cara memperoleh,
mengonsumsi, menyimpan, dan membuang
obat dengan benar pada siswa dan siswi SMK
Persada Sukabumi, Provinsi Jawa Barat.

METODE
Sosialisasi DAGUSIBU melalui Promosi
Kesehatan (PROMKES)

Sosialisasi  program  DAGUSIBU
dilaksanakan pada hari Sabtu, 29 November
2024, di Gedung Perkumpulan lantai 3 Rumah
Sakit Islam Assyifa Sukabumi dengan jumlah
peserta sebanyak 12 orang. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini diselenggarakan
oleh mahasiswi Institut Kesehatan Rajawali
yang memberikan penjelasan mengenai cara
yang benar dalam  memperoleh  dan
menggunakan obat.

Pengabdian kepada  Masyarakat
dilakukan dengan menggunakan  media
presentasi Power Point untuk mempermudah
peserta dalam memahami berbagai jenis obat
yang beredar di masyarakat. Materi yang
disampaikan meliputi prinsip DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) obat
dengan benar, penggolongan obat, cara
penggunaan obat-obat tertentu, serta metode
pembuangan obat yang benar.
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Diskusi dan Tanya Jawab

Kesempatan diberikan kepada Audiens
dari instruktur untuk menyuarakan pertanyaan
perinal pokok bahasan yang instruktur
sampaikan atau membahas masalah-masalah
yang mereka hadapi atau pernah alami terkait
tepat pengelolaan obat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada 23 Agustus 2024, diadakan
kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang
menyajikan penyuluhan tentang pentingnya
kesadaran masyarakat dalam pengelolaan obat
yang efektif, dengan mengedepankan konsep
DAGUSIBU (DApatkan- GUnakan- Simpan-
Buang) sebagai pendekatan utama pada
siswa-siswi SMK Persada Sukabumi. Hasil
observasi yang dilakukan melalui sesi tanya
jawab menunjukkan bahwa siswa-siswi telah
memahami dasar-dasar mengenai
DAGUSIBU.

Sasaran dari program pengabdian
masyarakat ini adalah siswa-siswi di SMK
Persada Sukabumi, dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran, memberikan edukasi,
Selain itu, program ini bertujuan untuk
memperdalam pemahaman masyarakat tentang
cara penggunaan dan pengelolaan obat yang
benar. Dengan meningkatnya penggunaan obat
seiring perkembangan zaman, sangat penting
bagi masyarakat untuk memiliki wawasan
yang cukup mengenai pengelolaan obat, baik
yang diperoleh melalui resep medis maupun
pembelian di fasilitas kesehatan lainnya
menjadi hal yang sangat penting. Penyuluhan
ini diharapkan dapat memotivasi siswa-siswi
untuk lebih memahami pentingnya
pengelolaan obat yang benar, baik dalam
konteks keluarga maupun di masyarakat.

Kegiatan ini diawali dengan sambutan
dari pembawa acara Yyang memaparkan
rangkaian acara yang akan berlangsung, salah
satunya adalah  penyuluhan  mengenai
pengelolaan obat yang benar berdasarkan
konsep DAGUSIBU. Peserta dalam kegiatan
ini adalah siswa dan siswi kelas XII SMK
Persada Sukabumi. Penyuluhan dimulai
dengan penjelasan singkat mengenai program
dari lkatan  Apoteker Indonesia (lAl),
dilanjutkan dengan pemaparan mengenai
definisi obat, cara mendapatkan obat di tempat
yang tepat, serta klasifikasi salah satunya yaitu
obat wajib apotek. Melalui penjabaran ini,
diharapkan masyarakat, khususnya generasi
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muda, memahami pentingnya membeli obat
hanya di apotek atau tempat yang terjamin
keabsahannya, sehingga dapat menghindari
risiko penggunaan obat palsu atau kadaluarsa
yang dapat membahayakan kesehatan. Selain
itu, materi ini juga diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya
berkonsultasi dengan tenaga medis
professional sebelum mengonsumsi obat-
obatan, agar penggunaannya tepat dan aman.

Selanjutnya, pemaparan mengenai cara
penggunaan obat yang baik dan benar
disampaikan. Salah satu contoh yang
dijelaskan adalah memastikan obat dalam
kondisi baik secara fisik dan organoleptik
sebelum digunakan, serta menggunakannya
sesuai dengan petunjuk, indikasi, cara pakai,
dan dosis yang direkomendasikan oleh dokter
atau apoteker juga turut dibahas. Selain itu,
penyuluhan ini  mencakup tata cara
penggunaan obat tetes mata dan salep mata
yang benar sebagai contoh penerapan yang
tepat.

Pemaparan berikutnya adalah mengenai
tata cara penyimpanan dan pembuangan obat
yang benar. Penyimpanan obat memerlukan
perhatian khusus untuk menjaga kualitas
produk. Obat-obatan sangat rentan terhadap
paparan sinar matahari langsung, kelembaban,
atau Faktor-faktor yang dapat merusak
komponen obat harus diperhatikan, karena
kerusakan pada obat dapat mengurangi
efektivitasnya, serta meningkatkan risiko
keracunan atau efek samping yang tidak
diinginkan. Selain itu, pembuangan obat yang
rusak atau sudah  kedaluwarsa  juga
memerlukan perhatian khusus. Pembuangan
yang tidak tepat dapat meningkatkan
kemungkinan penyalahgunaan oleh pihak yang
tidak berhak. Oleh karena itu, pembuangan
obat harus dilakukan dengan prosedur yang
benar dan aman.

Kegiatan penyuluhan ditutup dengan
sesi doorprize dan tanya jawab, yang
menunjukkan respons positif dari siswa-siswi.
Beberapa  pertanyaan  yang diajukan
menunjukkan antusiasme dari Audiens kepada
Instruktur  untuk memahami cara benar dan
tepat pengelolaan obat. Diharapkan, melalui
kegiatan ini, tujuan yang diinginkan dapat
tercapai dengan efektif, serta siswa-siswi dapat
menjadi lebih peduli dalam mengonsumsi dan
mengelola obat di lingkungan keluarga
mereka.
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Tabel 1. Karakteristik usia responden

Karakteristik ~ Jumlah (n=12) persentase
Usia
17 tahun 4 33,3%
18 tahun 8 66,7%

Sumber: Data yang telah diolah, 2024

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat
Tabel 2. Hasil Pre-test dan Post-test
Kualitas Pre-test  Post-Test
penyampaian materi
Tidak 83% (10) 0% (0)
Ya 17% (2)  100%(12)

Sumber: Data yang telah diolah, 2024

Pada tabel 1 merupakan hasil pre-test
dan post-test Setelah dan sebelum kegiatan
penyuluhan. Kuisioner ini dibagikan kepada 12
siswa-siswi  SMK  Persada  Sukabumi,
Responden diminta untuk  memberikan
jawaban dengan memilih opsi 'Ya' atau 'Tidak'.
Setelah kuisioner selesai diisi, dilakukan
analisis terhadap jawaban yang diberikan oleh
responden.

Data dari hasil yang diperoleh
menunjukkan ~ bahwa  pada  kuisioner
pertanyaan  pertama  (pretest:  sebelum
penyuluhan dilaksanakan), 83% siswa-siswi
belum memiliki pemahaman tentang konsep
DAGUSIBU, sedangkan  17%  sudah
mengetahui konsep tersebut secara umum.
Berdasarkan hasil tersebut, terlihat adanya
peningkatan ~ pemahaman  yang  sangat
signifikan, yaitu 100%. Hal ini
mengindikasikan bahwa mayoritas peserta
penyuluhan berhasil memahami materi yang
disampaikan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penyuluhan ini efektif
dalam meningkatkan pengetahuan siswa-siswi
SMK Persada Sukabumi
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Gambar 2. Foto Bersama Peserta Pengabdiah
Masyarakat SMK Persada Sukabumi

KESIMPULAN

Pengabdian Masyarakat ini berhasil
meningkatkan kesadaran dan pemahaman
siswa SMK Persada Sukabumi tentang
penggunaan, penyimpanan, dan pembuangan
obat yang benar melalui penyuluhan mengenai
konsep DAGUSIBU. Sebelum penyuluhan,
83% siswa belum memahami konsep ini,
namun setelah penyuluhan, seluruh siswa
dapat menjelaskan DAGUSIBU dengan benar.
Hasil ini menunjukkan efektivitas penyuluhan
dalam meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai pengelolaan obat yang
tepat..kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diharapkan agar siswa dapat menerapkan
pengetahuan tentang pengelolaan obat yang
benar dalam kehidupan sehari-hari dan
menyebarkan informasi ini ke masyarakat.
Kegiatan serupa diharapkan terus dilaksanakan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya penggunaan obat yang
aman.
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